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Abstract: The purpose of this research is to investigate the readiness of teachers in primary schools in learning 
planning through the application of lesson study. Data were collected using in-depth interviews and 
observations. The results showed there is a change of mindset of teachers. The teacher becomes more open, his 
knowledge of matter and pedagogy increases. Community learning facilitates teachers to devote thoughts and 
ideas to make effective and efficient planning by prioritizing the process of giving the best to students. 
 
Abstrak: tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi kesiapan guru sekolah dasardalam perencanaan 
pembelajaranmelalui penerapan lesson study. Data dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam 
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan ada perubahan pola pikir dari guru. Guru menjadi lebih terbuka, 
pengetahuan terhadap materi dan pedagogiknya meningkat. Komunitas belajar mefasilitasi guru untuk 
mencurahkan pemikiran dan ide untuk membuat suatu perencanaan yang efektif dan efisien dengan 
mengutamakan proses untuk memberi yang terbaik pada siswa. 
 
Kata kunci: Perencanaan pembelajaran, lesson study, guru sekolah dasar 
 
Pemerintah telah banyak melakukan 
pelatihan-pelatihan yang bertujuan untuk 
membantu guru memperbaiki kualitas me-
ngajar untuk meningkatkan karir profesio-
nalnya dengan mendorong mereka untuk 
selalu bekerja sama. Salah satu kegiatan yang 
dikembangkan oleh pemerintah saat ini 
adalah melalui lesson study. Lesson study 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan kompetensi guru melalui peng-
kajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan (Hurd & Licciardo-musso, 
2005; Lenski & Caskey, 2009).Lesson study 
merupakan bentuk pembinaan terhadap guru 
untuk meningkatkan profesionalisme melalui 
analisis pembelajaran secara kolaboratif ber-
dasarkan prinsip kolegalitas untuk memba-
ngun suatu komunitas belajar (Budak, 2012). 
Lesson studysendiri sudah dilakukan oleh 
guru di Jepang untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengajar untuk mecapai tujuan pembelajaran 
yang lebih efektif (Ngang & Sam, 2015). 
Selain itu lesson studyjuga memberi kesem-
patan pada guru untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam hal peningkatan kom-
petensi diri. 
Pelaksanaan lesson study meliputi 
tahapan perencanaan, pengajaran, observasi 
dan refleksi dari pelaksanaan pembelajaran. 
Secara sngkat lesson study merupakan sistem 
kolaborasi antar guru untuk melakukan 
perbaikan kualitas pembelajaran di kelas. 
Dalam lesson study guru akan menggali 
bagaimana siswa belajar, berpikir, dan ber-
perilaku sebagai hasil dari belajar itu sendiri. 
Keunikan dari lesson study ini adalah 
menggunakan pendekatan backward dimana 
pembelajaran dimulai dengan melakukan 
klarifikasi tujuan akhir dari proses pembe-
lajaran yang kemudian dituangkan dalam 
suatu desain pembelajaran untuk mencapai 
suatu tujuan (Catherine, Rebecca Perry, 
Jacqueline Hurd, 2006).  
Lesson study di Indonesia sudah 
banyak dilakukan, baik ditingkat sekolah 
dasar, menengah maupun perguruan tinggi. 
Untuk pelaksanaan di sekolah dasar,lesson 
study perlu dikembangkan lebih lanjut. Hal 
ini dikarenakan guru di sekolah dasar 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam perkembangan peserta didik. Sekolah 
dasar adalah lingkungan kedua anak setelah 
keluarga. Keprofesionalan guru sangat pen-
ting sekali di tingkat dasar karena ini 
merupakan dasar bagi peserta didik untuk 
bisa melanjutkan ke kependidikan lebih 
tinggi. Oleh karena dalam proses pembe-
lajaran guru sekolah dasar harus benar-benar 
memperhatikan siswa dalam belajar.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang memerlukan kajian menda-
Triyanto, Penguatan Perencanaan Pembelajaran Melalui Lesson Study Bagi Guru Sekolah Dasar     90 
lam.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
dan menyelidiki sejauh mana kesiapan guru 
dalam mengajar sebelum dan selama pene-
rapan lesson study. Hal ini sangatlah pentig 
karena kesiapan dan perencanaan guru sangat 
menentukan bagaimana siswa belajar. 
mampu mengembangkan potensi yang dimi-
liki. Data penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara  mendalam dan observasi. Wa-
wancara dilakukan terhadap 25 guru sekolah 
dasar di dua sekolah yaitu SDN Ngarum 2 
dan SDN Pilangsari 2 Sragen Jawa Tengah. 
Wawancara bertujuan untuk menggali infor-
masi berdasarkan pandangan mereka menge-
nai penerapan lesson study sedangkan ob-
servasi dilakukan untuk mengetahui proses 
perencanaan yang dilakukan guru secara 
langsung dalam suatu komunitas belajar. 
Dalam pelaksanaan lesson study ada 
tiga tahapan penting yang dilakukan yaitu (1) 
desain pembelajaran secara kolaboratif (plan) 
antara guru dan Dosen Pembina;(2) 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran (do) 
dimanaguru berperan sebagai guru model 
untuk melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan perencanaan yang sudah dilakukan 
dengan diamati oleh observer, dan (3) 
melakukan refleksi pelaksanaan pembe-
lajaran (see) terhadaphasil pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan hasil obeservasi. 
Hasil refleksi akan menjadi dasar apakah 
lesson study dapat menyelesaikan masalah 
serta perlu pelaksanaan siklus berikutnya 
atau tidak. Ketiga tahapan tersebut saling 
berkaitan seperti tampak dalam  gambar 
berikut 
 
Gambar 1. Desain pelaksanaan lesson study 





HASIL DAN DISKUSI 
Perencanaan pembelajaran tradisional 
Perencanaan yang dilakukan guru 
sebelum penerapan lesson study secara 
mayoritas mendasarkan buku guru yang 
diperoleh dari pemerintah. “ saya mengajar 
berdasarkan buku guru dari pemerintah tanpa 
melakukan modifikasi” (wawancara, 18 Juli 
2017). Guru membuat perencanaan berda-
sarkan pengetahuan dan pemahaman mereka 
dengan mengabaikan bagaimana respon 
siswa dan apa yang dipikirkan oleh siswa, 
bahkan ekspresi siswa dikelas dianggap 
sebagi suatu gangguan dalam pembelajaran 
yang harus dihilangkan. Perencanaan dibuat 
untuk menekan siswa agar tidak ramai 
dengan memberikan tugas-tugas yang ba-
nyak untuk dikerjakan.”Terkadang saya 
memberi tugas kepada siswa dengan 
mengabaikan waktu, yang penting siswa 
sibuk dan tidak ramai “ (wawancara, 22 Juli 
2017). Guru melakukan perencanaan pembe-
lajaran hanya sekedar sebagai suatu rutinitas 
dan persyaratan administrasi, dimana peren-
canaan hanya berada di atas kertas tanpa 
implementasi. “Peencanaan itu saya buat 
untuk memenuhi syarat administrasi kalau 
ada supervisi” (wawancara, 15 Juli 2017). 
Selain itu, observasi menunjukkan bahwa 
pengajaran yang dilakukan hanya berda-
sarkan pengalaman yang sudah dijalani. 
“Saya membuat perencanaan berdasarkan 
pengalaman yang sebelumnya, perencanaan 
pembelajaran terkadang hanya diubah tahun 
karena membuat perencanaan itu memakan 
waktu” (wawancara, 22 Juli 2017). Menurut 
Ornstein (2006) pengalaman guru yang 
dijadikan dasar dalam perencanaan pembe-
lajaran adalah umum dan lebih bersifat 
intuitif. Hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa sebenarnya guru juga 
ingin melakukan perbaikan pembelajaran. 
“Saya ingin membuat siswa belajar dengan 
baik tetapi administrasi pembelajaran sangat 
memakan waktu” (wawancara, 18 Juli 2017). 
Permasalahan tersebut diatas sebenarnya 
bukan hanya dialami oleh guru sekolah dasar 
saja akan tetapi hampir semua guru di tingkat 
satuan pendidikan(Cerbin & Kopp, 2006). 
Pada dasarnya guru sudah melakukan 
perencanaan yang cukup baik walaupun 
masih belum sempurna. Adanya keterbatasan 
91       Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 5, Nomor 2, hlm. 89 – 92 
waktu dan kurangnya masukan dari orang 
lain membuat guru merencanakan pembe-
lajran berdasarkan apa yang dipikirkan, guru 
perlu suatu wadah untuk bisa berbagi apa 
yang mereka pikirkan sehingga metode 
pembelajaran yang direncanakan akhirnya 
cenderung berpusat pada guru bukan siswa. 
Singkatnya, proses pembelajaran hanya se-
batas transfer ilmu dari guru ke siswa. Suatu 
komunitas belajar sangat diperlukan agar 
siswa benar-benar mendapatkan haknya un-
tuk belajar. Kelompok belajar (learning 
community) ini akan membuat guru 
merefleksikan pikiran mengenai pebelajaran 
yang sudah dilakukan, mengakomodasi dan 
mengelaborasi pemikiran-pemikiran guru 
yang dituangkan dalam suatu perencanaan 
pembelajaran dengan tujuan memberi hak 
siswa belajar dan menyelesaikan perma-
salahan  yang dihadapi (Dudley, 2013; 
Myers, 2012). Pembelajaran bukan masalah 
transfer pengetahuan saja tetapi merupakan 
suatu proses sosial dimana individu mem-
bangun pengetahuanya.  
Perencanaan berdasarkan lesson study 
Pelaksanaan lesson studydilakukan 
melalui pertemuan antar guru dan dosen 
pembina untuk menyatukan misi dan 
pemikiran mengenai pembelajaran. Komu-
nitas belajar yang dibentuk memfasilitasi 
guru untuk menuangkan ide dan pemiki-
rannya. Guru saling bertukar pengalaman dan 
permasalahan yang dialami selama mengajar. 
Hal ini sangat membantu guru untuk 
membuat perencanaan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan pengalaman dan 
masukan dari guru lain, bukan dari pemi-
kiran sendiri. “Saya sangat terbantu dengan 
lesson study, perencanaan menjadi lebih 
ringan, hemat waktu, dan lebih mudah ” 
(wawancara, 8 Agustus 2017). Perencanaan 
pembelajaran dilakukan secara bersama de-
ngan memperhatikan bagaimana siswa harus 
belajar, lebih berfokus pada kegiatan pem-
belajaran dari pada tujuan. Perencanaan 
dibuat dengan memperhatikan kondisi siswa 
di tiap kelas, jam pelajaran, jadwal sekolah, 
media dan sarana prasarana, ketertarikan dan 
kemampuan siswa. “kami mebuat peren-
canaan dengan mempertimbangkan jam me-
ngajar saat pagi atau siang, karena kondisi 
belajar siswa di siang hari berbeda dengan 
dipagi hari” (wawancara, 8 Agustus 2017). 
Ketika membuat perencanaan, guru mencoba 
berdialog mengenai pengajaran dari pada 
hanya menulis perencanaan dalam bentuk 
dokumen yang terkadang tidak diimple-
mentasikan. Para guru berpikir tentang pem-
belajaran yang akan dilakukan dan 
membayangkan bagaimana implementasian-
nya. “kami membayangkan apakah materi 
dan cara mengajar kami bisa membuat siswa 
belajar, termasuk membayangkan bagaimana 
respon siswa dalam belajar di kelas” 
(wawancara, 6 Agustus 2017).  
Penerapan lesson study di sekolah 
dasar sangat membantu guru karena mereka 
adalah guru kelas yang harus mengajar 
banyak mata pelajaran. Guru menjadi lebih 
siap dalam mengajar. Akan tetapi pelak-
sanaan lesson study ini bukan berarti tidak 
megalami kendala. Salah satunya adalah 
penentuan waktu untuk melakukan diskusi 
perencanaan bersama. Banyaknya jam me-
ngajar dan sistem guru kelas membuat guru 
kesulitan dalam bertemu dan berdiskusi, 
sehingga perencanaan pembelajaran harus 
dilaksanakan sore hari sepulang jam sekolah 
agar tidak mengganggu jam belajar siswa. 
Selain itu keterbatasan buku penunjang dan 
kemampuan terhadap teknologi informasi 
juga menjadi pemaslahan dimana proses 
penyusunan menjadi sedikit lambat dan tidak 
efektif. “Saya tidak paham bagaimana men-
cari informasi di internet tentang pelajaran” 
(wawancara, 22 Juli 2017). 
Dalam melakukan suatu perencanaan 
pembelajaran, pemikiran dan diskusi secara 
kolaboratif memperkaya pengetahuan guru 
sehingga memunculkan lebih banyak ide. 
Secara singkat,perencanaan bersama memun-
culkan kreatifitas guru dalam mendesain 
suatu pembelajaran, metode pembelajaran 
menjadi lebih variatif dan tidak monoton. 
Lesson study menambah wawasan dan 
penge-tahuan guru (Hurd & Licciardo-
musso, 2005; Iksan, Nor, & Nor, 2013; 
Lenski & Caskey, 2009). “Saya menda-
patkan banyak pengetahuan mengenai materi 
dan cara mengajar yang baik dan sesuai” 
(wawancara, 6 Agustus 2017). Hal ini sesuai 
dengan penelitian Lee (2008) yang menya-
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takan bahwa lesson study menambah 
pengetahuan terhadap materi dan pedadogik 
guru. Ketika mengikuti lesson study guru 
harus mengkomunikasikan ide secara verbal 
yang membutuhkan kemantapan mental. 
Dengan kata lain ketika membuat perenca-
naan mereka harus siap mendapatkan kritik 
dan saran dari guru lain. interaksi ini 
memberi gambaran berbagai macam cara 
dalam mengajar dan memaksimalkan pelak-
sanaan proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN 
Berdasaran hasil diskusi dapat disim-
pulkan bahwa pelaksanaan lesson study 
membantu guru dalam membuat perencanaan 
pembelajaran. Komunitas belajar memfasi-
litasi guru untuk saling bertukar pemikiran 
dan pengalaman serta permasalahan yang 
dialami selama mengajar. Hal ini membuat 
guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
memdesain suatu perencanaan karena men-
dapatkan banyak masukan dan informasi 
baru. Selain itu guru juga mengalami pening-
katan pengetahuan tentang materi dan 
pedagogik selama pelaksanaan lesson study. 
Hasil dari kajian ini diharapkan dapat mem-
beri informasi mengenai pentingnya peren-
cananan kolaboratif sehingga kegiatan pem-
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